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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan metode Talking Stick dan metode Think Talk Write; (2) Untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang lebih baik antara yang pembelajarannya
menggunakan metode Talking Stick dengan metode Think Talk Write. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIIISMP N 4 Sindang Tahun
Pelajaran 2017/2018. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik cluster random
sampling. Terpilin kelas VIII B sebagai kelas eksperimen 1 yang menggunakan metode
pembelajaran Talking Stickdan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 2 yang menggunakan
metode pembelajaranThink Talk Write. Instrumen dalam penelitian ini adalah soal uraian untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data
digunakan uji-t. Berdasarkan pengolahan data diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang pembelajarannya menggunakan metode Talking Stick lebih baik daripada yang
menggunakan metode Think Talk Write. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan metode pembelajaran Talking Stick lebih baik
daripada yang menggunakan metode Think Talk Write. Dengan demikian, metode pembelajaran
Talking Stick dapat diterapkan oleh guru sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci : Komunikasi Matematis, Metode Talking Stick, Metode Think Talk Write

ABSTRACT
The purpose of this research is:(1) To know the mathematical communication skills students who
study by using the method of Talking Stick and the method ofThink Talk Write;(2)To know the
mathematical communication skills better students among the analytical study using the method
ofTalking Stick with the method of Think Talk Write. The population in this research are
mathematical communication skills throughout of grade VIII SMP N 4 Sindang Year
Academic2017/2018. This research sample taken using a technique Cluster Random Sampling.
Choosing class of VIII B as a class experiment 1 which use learning method ofTalking Stick and
class of VIII A as a class experiment 2 which use learning methodof Think Talking Write.
Instruments in this research is a matter of explanation to measure the mathematical
communication skills of students. In this research, to analyze data used test-t. Based on the
processing of data was resulted that the mathematical communication skills students who study by
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using method of Talking Stick it better than using method of Think Talk Write. The results showed

that mathematical communication skills students use learning method of Talking Stick better than

using the method ofThink Talk Write, Thus, learning method of Talking Stick can be applied by

teachers as an alternative in studying of Mathematics to improve Mathematical Communication

Skills of students.

Keyword: Mathematical Communication, Methods of Talking Stick, Methods of Think Talk
Write
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting
dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan ditetapkannya matematika sebagai salah
satu mata pelajaran pokok/wajib dalam Ujian Nasional (UN) serta dilihat dari jumlah jam
mata pelajaran matematika yang lebih banyak (Fitri, dkk., 2014). Oleh karena itu,
matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting yang harus dikuasai
perserta didik di sekolah sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Namun pada
kenyataannya, mata pelajaran matematika terkenal sebagai mata pelajaran yang sulit, di
mata siswa pelajaran matematika itu seperti musuh yang menakutkan, mereka selalu
beranggapan bahwa matematika itu identik dengan nilai yang jelek (Setiyaningrum &
Istiqgomah, 2015).

National Council of Teachers of Mathematics menetapkan lima standar
kemampuan matematis, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan
penalaran (reasoning), dan kemampaun representasi (representation) merupakan
kemampuan yang penting untuk dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa (Adharani,
2012). Menurut The Intented Learning Outcomes bahwa komunikasi matematis merupakan
kemampuan mengkomunikasikan ide-ide matematika secara koheren kepada teman, guru,
dan lainnya melalui bahasa lisan maupun tulisan (Ramellan, dkk., 2012). Hal ini, berarti
dengan adanya komunikasi matematis guru dapat memahami kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam mengkomunikasikan pemahamannya.

Namun, faktanya banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengkomunikasikan kepada siswa lain. Seolah-olah siswa tersebut tidak mau berbagi

dengan siswa lainnya. Hal ini, sesuai dari observasi di lapangan yang dilakukan oleh
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Wihatma (Harahap, dkk., 2012) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dan mengkomunikasikan ide-ide matematis ternyata masih kurang sekali.
Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis penting dimiliki bagi setiap siswa.

Metode Talking Stick merupakan pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk berani mengemukakan pendapat dan menggunakan tongkat sebagai alat petunjuk
giliran (Suprijono, 2015). Metode ini bermanfaat karena mampu menguji kesiapan siswa,
melatih keterampilan mereka dalam membaca dan memahami materi pelajaran dengan
cepat, dan mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi apapun.

Metode Think Talk Write adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa lisan
dan menulis bahasa tersebut dengan lancar (Huda, 2013). Pada metode ini siswa aktif
dalam berpikir, berbicara dan menulis ketika berlangsungnya belajar mengajar di kelas.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan metode Talking Stick dan metode
Think Talk Write; (2) Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang
lebih baik antara yang pembelajarannya menggunakan metode Talking Stick dengan
metode Think Talk Write.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen. Pada
penelitian ini penulis membagi sampel menjadi dua yaitu kelas eksperimen | dan kelas
eksperimen Il. Kelas eksperimen | adalah kelas yang pembelajarannya menggunakan
metode Talking Stick sedangkan kelas eksperimen Il adalah kelas yang pembelajarannya
menggunakan metode Think Talk Write.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kemampuan komunikasi matematis
kelas VIII SMP N 4 Sindang sebanyak 8 kelas yang berjumlah 325 siswa. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling
yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. Dalam penelitian ini dari 8
kelas diambil 2 kelas, diperoleh kelas V111-B sebagai kelas eksperimen | dan kelas VIII-A
sebagai kelas eksprimen II. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis digunakan tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan
dalam bentuk tes uraian (essay).

Teknik analisis data yang digunakan meliputi Uji Normalitas, Uji Homogenitas
Dua Varians, Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Uji-t), Uji-t’ serta Uji U-Mann Whitney.

Analisis yang dilakukan, menggunakan bantuan Microsoft Office excel 2010. Selanjutnya
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kriteria pengujian hipotesis mengikuti aturan jika nilai t;;.,,; = t..5;Maka Tolak Ho

Sebaliknya jikajika nilaits;syn, = t.ane;MakaTerima Ho.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Banyak siswa yang belum memahami arti pentingnya matematika dan tidak tahu
tujuan belajar matematika. Akibatnya matematika menjadi kurang diminati dan dianggap
pelajaran yang sulit. Sehingga banyak ditemukan dalam pembelajaran matematika, siswa
mudah lupa, tidak tahu memulai dari mana dalam menyelesaikan soal atau bahkan sulit
memahami materi. Selain itu, faktor lain yang membuat siswa kurang meminati belajar
matematika yaitu dalam proses pembelajaran dimana siswa yang pasif dan tidak adanya
sesuatu yang dapat membuat siswa merasa senang dalam belajar matematika. Karena hal
tersebut kemampuan komunikasi matematis siswa kurang baik.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan
gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan
menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif
untuk mempertajam pemahaman (Lestari & Yudhanegara, 2015). Proses pembelajaran
matematika dapat berjalan dengan baik apabila siswa mampu memahami materi yang
diajarkan oleh guru dan dapat mengkomunikasikannya dengan siswa lain, kemampuan
inilah yang dinamakan kemampuan komunikasi. Untuk dapat lebih meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis, dapat dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran yang tepat.

Metode Talking Stick adalah metode pembelajaran tongkat berbicara. Teknik ini
diberi nama tongkat berbicara, karena pada saat tongkat itu berhenti ke salah satu
kelompok, maka kelompok yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan
yang diberi oleh guru. Tidak ada kendala atau masalah yang terjadi dalam berlangsungnya
belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu, metodeinisangat baik digunakan untuk
mengajarkan informasi-informasi awal guna mempelajarimateri selanjutnya. Sehinggapada
pembelajaran yang menggunakan metodeTalking Stick dapat terjadi pemerataan informasi
atau topik yang diketahui oleh siswa.

Metode Think Talk Write adalah strategi pembelajaran yang pada dibangun melalui
berpikir, berbicara dan menulis. Selain itu siswa bekerja dengan sesama siswadalam
suasana gotong-royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan

meningkatkan ketermapilan berkomunikasi (Yamin & Ansari, 2008). Keunggulandari
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teknik pengajaran Think Talk Writeadalah adanya struktur yang jelas dan memungkinkan
siswa untuk berbagi dengan kelompok yang berbedadengan singkat dan teratur.

Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh gambaran kemampuan komunikasi
matematis siswa antara yang menggunakan metode pembelajaran Talking Stick dengan
Think Talk Write, seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Data Skor Tertinggi dan Terendah

Skor Kelas Eksperimen | Kelas Eksperimen 11
Tertinggi 95 95
Terendah 60 45

Ideal 100 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes akhir kelas eksperimen |
yang pembelajarannya menggunakan metode Talking Stick diperoleh skor tertinggi 95 dan
skor terendah 60 dengan skor ideal 100, sedangkan hasil tes akhir kelas eksperimen Il yang
pembelajarannya menggunakan metode Think Talk Write diperoleh skor tertinggi 95 dan
skor terendah 45 dengan skor ideal 100.

Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh skor rata-rata, varians dan simpangan

baku dari kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il yang dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 2. Data Hasil Tes Akhir
Nilai Kelas Eksperimen | Kelas Eksperimen 11
Jumlahsiswa (n) 36 36
Rata-rata (x) 76,61 66,75
Varians(s?) 86,64 192,02
Simpangan Baku (s) 9,308 13,857

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang menggunakan metode pembelajaran Talking Stick pada kelas eksperimen |
memperoleh rata-rata 76,61, varians 86,64 dan simpangan baku 9,308. Sedangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan metode pembelajaran Think
Talk Write pada kelas eksperimen Il memperoleh rata-rata 66,75, varians 192,02, dan

simpangan baku 13,857.
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Setelah diperoleh rata-rata, varians dan standar deviasi, langkah selanjutnya

menguji normalitas dan homogenitas data tes akhir kelas eksperimen | dan kelas

eksperimen Il.
Tabel 3. Data Uji Normalitas
2 2
Kelas A hitung A'rabel Keterangan
Eksperimen | 8,09 9,49 Normal
Eksperimen II 8,08 9,49 Normal

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen | diperoleh
Xiung =809dan dk, .. =k—1=6-1=5, ¥ (5055 = 949. Karena z7..,< Z(oss. Maka
Hoditerima. Artinya data berdistribusi normal. Sedangkan kelas eksperimen Il diperoleh
Xiiung =808daN  OKyoerimens =K —1=5-1=4, 70 050 =949. Karena %< Zo.osa:
maka Ho diterima. Artinya data berdistribusi normal.

Setelah data tes akhir kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il berdistribusi
normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas dua varians. Uji homogennitas menggunakan

varians kelas eksperimen | dan varians kelas eksperimen 11,
Tabel 4. Data Uji Homogenitas Dua Varians

F

Kelas N Varians Fhitung tabel Keterangan
Eksperimen | 36 86,64
0,451 1,73 Homogen
Eksperimen 11 36 192,02 :

Berdasarkan data di atas dengan taraf signifikan oo = 0,05 dan dk; = 35 dan dkz =
35, diperoleh Fhitung = 0,451 dan Fuape = 1,73. Berdasarkan kriteria hasil uji homogenitas
dapat disimpulkan bahwa Fnitung< Ftaner maka data tes akhir kelas ekskperimen | dan kelas
eksperimen Il bersifat homogen.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan homogenitas terhadap data tes akhir,
diperoleh data tes akhir kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il berdistribusi normal
dan bersifat homogen, maka selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yaitu

menggunakan uji-t.
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Tabel 5. Data Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Kelas Rata-rata  Varians Sgab Lhitung Liabel
Eksperimen | 76,61 86,64
100,665 3,54 1,67
Eksperimen Il 66,75 192,02

Berdasarkan tabel di atas, dengan taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk) =n1 +ny — 2 =236+ 36 — 2 = 70 diperoleh thiwng = 3,54 dan twher = 1,67, dapat
disimpulkan bahwa thitung> tranel. Karena thitung™> tiaber, maka Ho ditolak, artinya kemampuan
komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan metode Talking Stick

lebih baik daripada yang menggunakan metode Think Talk Write.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan metode pembelajaran Talking Stick pada kelas
eksperimen | memperoleh rata-rata 76,61, sedangkan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang menggunakan metode pembelajaran Think Talk Write pada kelas eksperimen |1
memperoleh rata-rata 66,75. Apabila ditinjau secara keseluruhan, kemampuan komunikasi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan metode
Talking Stick lebih baik daripada yang menggunakan metode Think Talk Write.

Adapun saran untuk penerapan pembelajaran matematika melalui metode
pembelajaran Talking Stick, dapat menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan pokok
bahasan yang lebih luas dan pada jenjang pendidikan yang berbeda. Untuk kemampuan
matematika lainnya seprti penalaran matematis, koneksi matematis dan kemampuan-

kemampuan matematis lainnya sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang menyeluruh.
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